






Berdasarkan hasil penelitian mengenai Efektivitas Program Dana Bantuan Simpan 
Pinjam Perempuan di Desa Harapan Baru maka dapa di disimpulkan bahwa : 
1. Pemahaman akan program ini masyarakat Desa Harapan Baru khususnya 
Ibu – Ibu terhadap program ini sangat kurang, hal ini bisa dilihat dari 
kurangnya kepedulian Ibu – Ibu desa harapan baru terhadap program 
Simpan Pinjam Perempuan ini. Hanya dari beberpa Ibu – Ibu saja yang 
peduli seperti contohnya kelompok Pinang Beranak. 
2. Ketepatan sasaran pengguanaan dana Simpan Pinjam Perempuan dirasa 
sudah tepat, bisa di lihat dari kegiatan Simpan Pinjam Perempuan 
kelompok Pinang Beranak, mereka semua dari segi pendapatan, kebutuhan 
dasar dan tempat tinggal semua serba memprihatinkan. Jadi sasaran 
program dana bantuan Simpan Pinjam Perempuan yang ingin di tuju yaitu 
salah satunya RTM sebagai sasaran utama sudah tercapai dengan benar. 
3. Proses penyaluran dana Simpan Pinjam Perempuan itu ada 2 katagori yang 
pertama penyaluran dana bergulir dan yang kedua penyaluran dana 
reguler, dan untuk kelompok Pinang Beranak adalah kelompok bergulir. 






ibu – ibu Simpan Pinjam Peremuan Pinang Beranak tinggal menunggu 
penyaluranya yaitu antara bulan 5 – 6. 
4. Tercapaian tujuan program Simpan Pinjam Perempuan di Desa Harapan 
Baru belum merata keseluruhanya, hanya 3 dari 6 dusun saja yang bisa 
menikmati program ini. 3 dusun yang yang sudah menikmati program ini 
adalah Dusun Sengkuang, Dusun Lumpak dan Dusun Lubuk Durian. 3 
dusun selanjutnya yang belum menikmati program ini adalah Dusun 
Dentut, Dusun Bukit dan Dusun Pemintauan. 
5. Perubahan nyata yang dapat dirasakan oleh pemanfaat program Simpan 
Pinjam Perempuan yakni ibu-ibu atau wanita yang sebelumnya tidak 
memiliki pekerjaan, kini memiliki pekerjaan pokok yaitu membuka kantin 
disekolahan, membuaka toko dirumah dan ada juga yang mulai berdagang 
keliling dan kini mereka mampu untuk membantu suami mencari nafkah 
serta bisa membiayai kebutuhan dasar kehidupan sehari-hari. 
6. Faktor pendukung program dana bantuan Simpan Pinjam Perempuan 
adalah Adanya perhatian dari pemerintah kecamatan dan desa, adanya 
pengeolaan yang baik oleh UPK, dan kondisi Alam yang subur dan hutan 
yang masih alami. 
7. Faktor penghambat program dana bantuan Simpan Pinjam Perempuan 
adalah kurangnya pengetahuan kelompok Pinang Beranak tentang 
manajeman pengelolaan keuangan, kepengurusan peran pelaku di desa 
yang kurang baik, sumber daya manusia yang masih terbatas serta sarana 







Untuk menunjang keberhasilan program ini secara merata dan menyuluh di Desa 
Harapan baru penetili memberikan saran : 
1. Program pemerintah yang berbasis pemberdayaan masyarakat harus tetap 
di terapkan dan di kembangkan di daerah – daerah yang masih pelosok 
seperti desa harapan baru hal ini supaya dapat mengubah midtset 
masyarakat setempat lebih berfikir kemasa depan yang lebih bai. 
2. Sarana dan prasarana juga harus di bangun, seperti jalan yang harus di 
perbaiki supaya proses berjalanya program ini lebih baik. Alat bantu 
komunikasi juga harus di kembangakan juga di daerah terpencil supa 
informasi – informasi dapat di akses dengan cepat. Serta pemetaan wilayah 
yang di atur dengan baik. 
3. UPK harus terus mensosialisakian program dana bantuan Simpan Pinjam 
Perempuan di Desa Harapan Baru, hingga semua masyarakat memahami 
manfaat program tersebut. Supaya program dana bantuan Simpan Pinjam 
Perempuan di Desa Harapan Baru dapat berjalan sesuai dengan visi dan 
misi program. 
4. Persoalan minimnya insetif untuk UPK juga harus di perhatikan oleh 
pemerintah daerah dan pusat, seharusya pemerintah bisa membedakan 
insetiv UPK dengen keadaan tingkat ekonomi di lingkungan. Karna 
program ini berat serja bertanggung jawab besar. 
 
 
 
